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ABSTRAK 

 

Self-Determination Theory mengungkapkan bahwa terdapat tiga kebutuhan dasar 

psikologis berupa kebutuhan autonomy, competence, dan relatedness, yang harus dipenuhi 

agar seseorang termotivasi secara intrinsik dalam melakukan aktivitasnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemenuhan tiga kebutuhan dasar psikologis tersebut 

berkontribusi terhadap motivasi intrinsik mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi. Kepada 78 

mahasiswa Fakultas Psikologi Unpad angkatan 2011 yang sedang mengambil matakuliah 

skripsi diberikan kuesioner untuk mengukur tingkat pemenuhan kebutuhan dasar psikologis 

dan tingkat motivasi intrinsiknya dalam menyelesaikan skripsi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi intrinsik mahasiswa Fakultas 

Psikologi Unpad dalam menyelesaikan skripsi dipengaruhi oleh faktor pemenuhan kebutuhan 

dasar psikologis sebesar 27,8%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Perasaan autonomy dan competence berpengaruh secara 

signifikan terhadap motivasi intrinsik mahasiswa dalam menyelesaikan skripsinya, dimana 

perasaan competence memiliki kontribusi yang paling besar yaitu sebesar 43,9%. Sedangkan 

perasaan autonomy memiliki kontribusi sebesar 23,4%. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa perasaan relatedness tidak berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi intrinsik 

mahasiswa dalam menyelesaikan skripsinya. Hal ini mendukung penelitian-penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa pemenuhan kebutuhan autonomy dan competence 

merupakan dua hal penting bagi munculnya motivasi intrinsik. Penelitian ini memiliki 

implikasi bahwa didalam konteks pengerjaan skripsi, perasaan competence dan perasaan 

autonomy perlu ditingkatkan pada diri mahasiswa sehingga mereka dapat lebih memiliki rasa 

ketertarikan, menikmati, dan memperoleh kepuasan dalam kegiatan penyelesaian skripsinya. 

 

Kata Kunci : Kebutuhan dasar psikologis, motivasi intrinsik, skripsi. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu tantangan mahasiswa di 

jenjang peguruan tinggi adalah menyusun 

karya ilmiah berupa skripsi. Skripsi 

merupakan suatu karya tulis ilmiah, berupa 

paparan tulisan hasil penelitian yang 

membahas suatu masalah dalam bidang 

ilmu tertentu dengan menggunakan 

kaidah-kaidah yang berlaku dalam suatu 

bidang ilmu (Iskandar dan Agustiani, 

2005). Sebagai suatu syarat penyelesaian 

studi, skripsi merupakan matakuliah yang 



umumnya diambil pada semester 

kedelapan. Adapun standar waktu 

penyelesaian skripsi idealnya adalah 

selama 1 semester.  

 Penyelesaian skripsi yang 

melebihi standar waktu ideal telah menjadi 

masalah pokok yang dihadapi oleh 

Fakultas Psikologi Universitas 

Padjadjaran. Waktu penyelesaian skripsi 

yang lama ini tentunya berdampak pada 

lamanya waktu kelulusan mahasiswa di 

Fakultas Psikologi Unpad.  

Salah satu faktor yang berperan 

penting terhadap performa mahasiswa 

dalam menyelesaikan skripsinya adalah 

motivasi. Sebagaimana hasil-hasil 

penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa motivasi merupakan faktor yang 

berperan dalam kesuksesan penyelesaian 

studi; keinginan untuk menyelesaikan 

pelajaran, dan pengumpulan tugas yang 

konsisten (Moore and Kearsley, 1996. 

dalam Nagel, 2004).  

Motivasi adalah proses yang 

memberi semangat, arah, dan kegigihan 

perilaku (Santrock, 2007). Deci dan Ryan 

(2000) melalui teorinya Self-

Determination Theory, membedakan 

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik 

sebagai pengelompokkan utama motivasi. 

Studi-studi yang dilakukan sebelumnya 

mengenai motivasi mahasiswa di 

perguruan tinggi (Côté & Levine, 1997; 

Stage, 1989; Vallerand & Bissonnette, 

1992) mendukung pentingnya motivasi 

intrinsik bagi kesuksesan mahasiswa. 

Mahasiswa diharapkan dapat 

menumbuhkan dan memiliki motivasi 

yang bersifat intrinsik, sebab tuntutan 

pendidikan tinggi mengharapkan 

mahasiswa untuk dapat belajar secara 

mandiri, tidak tergantung pada orang lain, 

dan self-motivated (Witriani, 2007). 

Demikian pula halnya dengan tugas 

pengerjaan skripsi yang menuntut 

mahasiswa untuk mandiri, sehingga 

diperlukan sumber motivasi yang berasal 

dari dalam diri; yang bersifat intrinsik. 

Motivasi intrinsik mengacu pada 

keterlibatan individu untuk melakukan 

aktivitas untuk mendapatkan kepuasan 

atau kesenangan atas aktivitas tersebut, 

daripada karena konsekuensi lainnya 

seperti dorongan, tekanan, dan reward 

eksternal (Deci and Ryan, 2000).  

Motivasi intrinsik merupakan 

motivasi yang penting bagi penyelesaian 

skripsi mahasiswa. Dalam penelitian yang 

pernah dilakukan sebelumnya oleh 

Nuranisa  (2012), ditemukan bahwa 

diantara tipe motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik, motivasi intrinsik merupakan 

tipe motivasi yang memiliki hubungan 

paling kuat dengan prokrastinasi 

mahasiswa Fakultas Psikologi Unpad 

dalam situasi pengerjaan skripsi. Secara 

spesifik ditemukan bahwa motivasi 

intrinsik yang rendah berkaitan dengan 

tingkat prokrastinasi akademik yang tinggi 

dalam situasi pengerjaan skripsi. 

Mahasiswa yang memiliki motivasi 

intrinsik yang rendah cenderung lebih 

mudah menyerah ketika menghadapi 

kesulitan atau kendala sehingga 

menampilkan perilaku menunda-nunda 

pengerjaan skripsi (prokrastinasi). 

Sebaliknya, mahasiswa yang memiliki 

motivasi intrinsik yang tinggi lebih 

menunjukkan kemauan, semangat, dan 

upaya yang kuat untuk memenuhi target 

penyelesaian skripsinya sehingga tidak 

menunda-nunda pengerjaan skripsinya 

(Nuranisa, 2012). 

Self-Determination Theory atau 

sering disingkat dengan SDT, memandang 

motivasi intrinsik tidak hanya sebagai 

bentuk dari motivasi, namun juga 

merupakan kecenderungan alami yang ada 

pada manusia. SDT memandang motivasi 

intrinsik sebagai potensi positif yang 

dimiliki oleh manusia, yaitu suatu 

kecenderungan alami untuk mencari 



kebaruan dan tantangan, untuk 

memperluas dan melatih kapasitas diri, 

untuk mengeksplorasi, dan belajar. 

Motivasi intrinsik didasari oleh gaya 

regulasi intrinsik, yang terdiri dari tiga 

proses regulasi yang relevan, yaitu 

meliputi interest, enjoyment, dan inherent 

satisfaction. Interest ditandai dengan 

adanya ketertarikan murni dan rasa ingin 

tahu. Enjoyment ditandai dengan 

keterlibatan penuh, perasaan menikmati 

atau memperoleh kesenangan dari 

melakukan sesuatu. Sedangkan inherent 

satisfaction ditandai dengan perasaan 

memperoleh manfaat dari dalam diri atas 

tindakan yang dilakukan (Witriani, 2007). 

Dalam memahami motivasi, Self-

Determination Theory menekankan 

perlunya mempertimbangkan tentang 

kebutuhan psikologis yang alami dari 

manusia (Deci and Ryan, 2000). 

Kebutuhan didefinisikan sebagai nutrimen 

psikologis alami yang esensial bagi 

tercapainya motivasi yang optimal dan 

well-being (Deci dan Ryan,2000). Adapun 

kebutuhan tersebut yaitu meliputi 

kebutuhan autonomi (need for autonomy), 

kebutuhan kompetensi (need for 

competence), dan kebutuhan untuk 

terhubung dengan orang lain (need for 

relatedness). Kebutuhan autonomy 

memiliki pengertian sejauh mana individu 

merasa sebagai inisiator dan sumber dari 

perilakunya. Kebutuhan competence 

memiliki pengertian sejauh mana individu 

merasa yakin bahwa ia mampu untuk 

melakukan tugas secara efektif dan efisien. 

Sedangkan kebutuhan relatedness 

memiliki pengertian sejauh mana individu 

merasa bahwa ia terhubung dan bersama-

sama dengan orang lain. Tiga kebutuhan 

dasar psikologis tersebut kemudian disebut 

dengan istilah basic psychological needs. 

Konsep kebutuhan ini mengarahkan pada 

hipotesis bahwa perbedaan proses regulasi 

dan perbedaan tujuan berhubungan dengan 

perbedaan derajat pemenuhan kebutuhan 

bagi setiap individu (Deci dan Ryan, 

2000). Ketika manusia mengalami 

pemenuhan kebutuhan tersebut mereka 

akan menjadi termotivasi secara intrinsik, 

sedangkan ketika mereka mengalami 

hambatan dalam pemenuhannya mereka 

akan menjadi kurang termotivasi secara 

intrinsik (Deci dan Ryan, 2000).  

Pengerjaan skripsi merupakan 

salah satu konteks yang dapat 

mempengaruhi pemenuhan tiga kebutuhan 

dasar mahasiswa berupa autonomy, 

competence, dan relatedness. Dari aspek 

autonomy, pengerjaan skripsi 

mengharuskan mahasiswa untuk mandiri 

dalam menentukan topik penelitian, 

mencari referensi atau teori, membaca 

referensi, menentukan waktu untuk 

mengerjakan skripsi, menentukan waktu 

untuk menghubungi dosen pembimbing, 

dan membagi waktu untuk mengerjakan 

skripsi dan kegiatan lain. Dari aspek 

competence, skripsi memberikan tantangan 

bagi mahasiswa untuk menerapkan 

pengetahuan, pemahaman, dan 

keterampilan yang telah mereka pelajari 

selama tahun-tahun belajar sebelumnya 

untuk membahas suatu fenomena atau 

permasalahan hingga menuangkan 

hasilnya dalam bentuk karya ilmiah berupa 

skripsi. Dari aspek relatedness, meskipun 

mahasiswa bekerja sendiri dalam 

menyelesaikan skripsinya namun pada 

prosesnya mereka akan berhubungan 

dengan dosen pembimbing dan dengan 

orang lain yang terkait dengan pengerjaan 

skripsi. 

Dari pemamparan diatas kemudian 

peneliti tertarik untuk mengetahui 

bagaimana kontribusi pemenuhan basic 

psychological needs dalam konteks 



pengerjaan skripsi, yang meliputi 

pemenuhan kebutuhan autonomy, 

competence, dan relatedness, terhadap 

motivasi intrinsik mahasiswa Fakultas 

Psikologi Universitas Padjadjaran dalam 

menyelesaikan skripsinya.  

METODE PENELITIAN 

Metode yang akan digunakan di 

dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif dengan teknik 

pengambilan data menggunakan survey 

dalam bentuk kuesioner. Dalam penelitian 

ini, variabel basic psychological needs 

yang meliputi kebutuhan autonomy, 

competence, dan relatedness merupakan 

variabel independen yang akan 

dikorelasikan dengan variabel motivasi 

intrinsik sebagai variabel dependennya. 

Setelah mengetahui korelasi antara kedua 

variabel, kemudian dari masing-masing 

kebutuhan akan dilihat seberapa besar 

kontribusinya terhadap motivasi intrinsik 

mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi, 

dengan menggunakan perhitungan analisis 

regresi berganda. 

 

Partisipan 

Sampel dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Fakultas Psikologi Unpad 

angkatan 2011 yang sedang mengambil 

matakuliah skripsi, baik di semester 7 

maupun semester 8 dan akan 

melaksanakan seminar usulan penelitian 

hingga menanti sidang sarjana. 

Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan simple 

random sampling. Jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini mengacu 

pada jumlah sampel minimum yang 

disarankan untuk analisis regresi, yaitu 

sebanyak 15 – 20 observasi per 

independen variabel (Hair, et al., 2006). 

Dalam penelitian ini terdapat tiga 

independen variabel berupa kebutuhan 

autonomy, competence, dan relatedness. 

Maka dengan demikian jumlah sampel 

minimum yang digunakan adalah 20 x 3 

(jumlah independen variabel), yaitu 

sebanyak 60 orang mahasiswa. Untuk 

menghindari terjadinya masalah kuesioner 

yang tidak kembali, peneliti menyebarkan 

kuesioner melebihi jumlah yang 

diperhitungkan sehingga pada akhirnya 

diperoleh jumlah responden sebanyak 78 

orang mahasiswa.  

 

Pengukuran 

Penelitian ini menggunakan dua 

alat ukur yang dikembangkan oleh peneliti 

dari alat ukur yang telah ada sebelumnya, 

yaitu alat ukur Basic Needs Satisfaction in 

General oleh Deci & Ryan (2012) dan alat 

ukur gaya regulasi motivasi intrinsik yang 

dibuat oleh Witriani (2007) berdasarkan 

Self-Determination Theory. Item-item dari 

kedua alat ukur ini disesuaikan kembali 

dengan konteks penelitian yang akan 

dilakukan, dalam hal ini yaitu konteks 

pengerjaan skripsi. Kedua alat ukur ini 

berupa kuesioner yang akan diisi sendiri 

oleh mahasiswa (self-administrated 

questionnaire).  

 

Alat Ukur Basic Psychological Needs  

Alat ukur kebutuhan dasar 

psikologis (basic psychological needs) 

terdiri dari 30 item yang mengukur tiga 

pemenuhan kebutuhan dasar psikologis, 

berupa kebutuhan autonomy, kebutuhan 

competence, dan kebutuhan relatedness 

mahasiswa dalam pengerjaan skripsi. 

Kepada responden disajikan 30 item 

pernyataan berkaitan dengan pemenuhan 

kebutuhan dasar psikologis mereka dalam 

konteks pengerjaan skripsi. Untuk setiap 



pernyataan, responden diminta memilih 

satu angka pilihan jawaban yang paling 

menggambarkan keadaan dirinya, dengan 

rentang pilihan jawaban 1 sama sekali 

tidak sesuai sampai dengan 7 sangat 

sesuai sekali. Contoh item kebutuhan 

autonomy adalah ‗Saya merasa bebas 

untuk memutuskan topik penelitian yang 

akan saya pilih.‘; contoh item kebutuhan 

competence adalah ‗Saya merasa mampu 

menyelesaikan skripsi saya dengan baik.‘ ; 

contoh item kebutuhan relatedness  adalah 

‗Saya merasa sendirian dalam 

menyelesaikan skripsi saya’ (item negatif). 

 

Alat Ukur Motivasi Intrinsik 

Alat ukur motivasi intrinsik terdiri 

dari 24 item yang mengukur motivasi 

intrinsik mahasiswa berdasarkan gaya 

regulasi intrinsik yang terdiri atas tiga 

relevant regulatory process, yaitu interest, 

enjoyment, dan inherent satisfaction.  

Kepada responden disajikan 24 

item pernyataan berkaitan dengan motivasi 

intrinsik mereka dalam menyelesaikan 

skripsi. Untuk setiap pernyataan, 

responden diminta memilih satu angka 

pilihan jawaban yang paling 

menggambarkan keadaan dirinya, dengan 

rentang pilihan jawaban 1 sama sekali 

tidak sesuai sampai dengan 7 sangat 

sesuai sekali. Contoh item aspek interest 

adalah ‗Keingintahuan saya mendorong 

saya untuk mencari lebih banyak literatur 

mengenai topik penelitian saya,’ ; contoh 

item aspek enjoyment adalah ‗Saya 

menikmati saat-saat mengerjakan skripsi.‘ 

; contoh item aspek inherent satisfaction 

adalah ‗Saya merasa senang ketika telah 

mengupayakan yang terbaik untuk 

menyelesaikan skripsi saya.‘ 

 

 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Tabel 1. Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 ,553
a
 ,306 ,278 ,67942 

a. Predictors: (Constant), R, A, C 

Tabel diatas menunjukkan nilai R 

sebesar 0.553, yang berarti bahwa 

hubungan antara tingkat motivasi intrinsik 

mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi 

dengan tingkat pemenuhan kebutuhan 

dasar psikologis (autonomy, competence, 

relatedness) berada dalam kategori 

moderately high association (Champion, 

1981). Selanjutnya hasil koefisien 

determinasi menunjukkan nilai Adjusted R 

Square sebesar .278. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa variabel motivasi 

intrinsik mahasiswa dalam menyelesaikan 

skripsi dapat dijelaskan oleh variabel 

pemenuhan kebutuhan dasar psikologis 

berupa autonomy, competence, dan 

relatedness sebesar 27,8 %. Sedangkan 

72,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Tabel 2. ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

 

Regression 15,047 3 5,016 10,866 ,000
b
 

Residual 34,159 74 ,462   

Total 49,207 77    

a. Dependent Variable: IM 

b. Predictors: (Constant), R, A, C 

 

Tabel diatas menunjukkan F hitung 

sebesar 10,866 dengan nilai signifikansi 

0.000. Nilai signifikansi (p-value < 0,05) 

tersebut memiliki arti bahwa variabel 

pemenuhan kebutuhan dasar psikologis 

berupa autonomy, competence, dan 

relatedness dapat digunakan untuk 



memprediksi variabel motivasi intrinsik 

mahasiswa Fakultas Psikologi Unpad 

dalam menyelesaikan skripsi.  

 

Tabel 3. Coefficients
a
 

Model Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

 

(Constant) 2,638 ,561  4,700 ,000 

Autonomy ,221 ,105 ,234 2,097 ,039 

Competence ,343 ,101 ,439 3,394 ,001 

Relatedness -,061 ,119 -,063 -,510 ,611 

a. Dependent Variable: IM 

 

Tabel diatas menunjukkan hasil uji 

pengaruh masing-masing pemenuhan 

kebutuhan dasar psikologis terhadap 

motivasi intrinsik mahasiswa dalam 

menyelesaikan skripsi. Pengujian pengaruh 

pemenuhan kebutuhan autonomy terhadap 

motivasi intrinsik secara parsial diperoleh 

nilai t statistik sebesar 2,097 dengan 

signifikansi sebesar 0,039. Berdasarkan 

nilai signifikansi t tersebut, menunjukkan 

bahwa nilai tersebut lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa pada taraf 5%, pemenuhan 

kebutuhan autonomy berpengaruh 

signifikan terhadap motivasi intrinsik 

mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi.  

Pengujian pengaruh pemenuhan 

kebutuhan competence terhadap motivasi 

intrinsik secara parsial diperoleh nilai t 

statistik sebesar 3,394 dengan signifikansi 

sebesar 0,001. Berdasarkan nilai 

signifikansi t tersebut, menunjukkan 

bahwa nilai tersebut lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa pada taraf 5%, pemenuhan 

kebutuhan competence berpengaruh 

signifikan terhadap motivasi intrinsik 

mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi.  

Pengujian pengaruh pemenuhan 

kebutuhan relatedness terhadap motivasi 

intrinsik secara parsial diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,611. Berdasarkan 

nilai signifikansi t tersebut, menunjukkan 

bahwa nilai tersebut lebih besar dari taraf 

signifikan 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa pada taraf 5%, pemenuhan 

kebutuhan relatedness tidak berpengaruh 

signifikan terhadap motivasi intrinsik 

mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi.  

Dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa 

dari ketiga variabel prediktor dalam 

penelitian ini, dua diantaranya memiliki 

nilai signifikansi di bawah 0.05. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel pemenuhan 

kebutuhan autonomy dan competence 

memiliki kontribusi secara parsial terhadap 

motivasi intrinsik mahasiswa dalam 

menyelesaikan skripsi. Sementara variabel 

kebutuhan relatedness dengan nilai 

signifikansi di atas 0,05 dapat diartikan 

tidak berkontribusi secara parsial terhadap 

motivasi intrinsik mahasiswa Fakultas 

Psikologi Unpad dalam menyelesaikan 

skripsi. 

Besar kontribusi determinan 

kebutuhan autonomy terhadap motivasi 

intrinsik mahasiswa dalam menyelesaikan 

skripsi adalah sebesar 23,4% dan besar 

kontribusi determinan kebutuhan 

competence terhadap motivasi intrinsik 

mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi 

adalah sebesar 43,9%. Maka dari hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

variabel prediktor yang memiliki 

kontribusi terbesar terhadap motivasi 

intrinsik mahasiswa Fakultas Psikologi 

Unpad dalam menyelesaikan skripsi adalah 

kebutuhan kompetensi atau need for 

competence. Hal ini berarti perasaan 

kompetensi yang dimiliki mahasiswa 



memberikan kontribusi yang paling besar 

terhadap motivasi intrinsik mereka dalam 

menyelesaikan skripsinya.  

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa motivasi intrinsik mahasiswa dalam 

menyelesaikan skripsi secara positif 

berkaitan dengan perasaan autonomy, 

competence, dan relatedness dengan 

orang-orang yang terkait dengan 

pengerjaan skripsinya (nilai R sebesar 

0.553). Hasil ini mendukung kerangka 

teori SDT yang menyatakan bahwa 

individu menunjukkan motivasi intrinsik 

yang lebih tinggi dalam konteks dimana 

kebutuhan dasar psikologis mereka 

terpenuhi (Deci and Ryan, 2002). Temuan 

ini juga sejalan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

autonomy, competence dan relatedness 

memiliki hasil yang positif terhadap 

motivasi intrinsik pada mahasiswa (Black 

& Deci, 2000; Vallerand et al, 1997; 

Vansteenkiste et al, 2004). 

Dari perhitungan analisis regresi, 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

perasaan autonomi dan perasaan kompeten 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

motivasi intrinsik mahasiswa dalam 

menyelesaikan skripsinya. Hasil penelitian 

ini mendukung Self-Determination Theory 

yang mengungkapkan bahwa motivasi 

intrinsik muncul dari pemenuhan 

kebutuhan autonomi dan kebutuhan 

kompetensi (Deci dan Ryan, 1985). Deci 

(1975) mengemukakan bahwa perilaku 

termotivasi intrinsik menggambarkan 

bentuk dasar dari aktivitas self-

determination, yaitu merupakan aktivitas 

yang dilakukan individu secara alami dan 

spontan ketika merasa bebas untuk 

menuruti minat mereka. Mahasiswa yang 

termotivasi secara intrinsik merasa bahwa 

aktivitas-aktivitas yang mereka lakukan 

dalam pengerjaan skripsinya didasari oleh 

keinginan mereka, karena aktivitas 

tersebut menggambarkan tantangan bagi 

kemampuan mereka, serta mengharuskan 

mereka menggunakan kemampuan kreatif.  

Apabila dikaitkan dengan aspek-

aspek gaya regulasi intrinsik, hasil tersebut 

menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki 

rasa ketertarikan terhadap tugas pengerjaan 

skripsi, menikmati, dan merasakan 

kepuasan dari aktivitas-aktivitas yang 

dilakukan dalam penyelesaian skripsinya, 

apabila mereka memiliki perasaan 

kompeten dan autonomi dalam kegiatan 

pengerjaan skripsinya. 

Rasa ketertarikan terhadap tugas 

pengerjaan skripsi ditunjukkan dengan 

mahasiswa membaca literatur untuk 

mengetahui lebih dalam mengenai topik 

penelitian skripsinya, membaca lebih 

banyak literatur untuk menjawab 

keingintahuan mengenai topik 

penelitiannya, mencari berbagai referensi 

dan bertanya kepada orang yang lebih 

menguasai untuk mendapatkan jawaban 

mengenai hal-hal yang belum dimengerti. 

Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

mengeksplorasi dan mencari sumber-

sumber informasi untuk menjawab 

keingintahuannya terhadap penelitian yang 

dilakukan. Sebagaimana yang dinyatakan 

oleh Deci dan Ryan (1991), bahwa 

individu yang termotivasi secara intrinsik 

lebih bersemangat untuk melakukan 

eksplorasi, belajar, dan mengembangkan 

kemampuan kreatifnya.  

Selain adanya rasa ketertarikan, 

motivasi intrinsik dalam penelitian ini juga 

dicirikan dengan adanya perasaan 

menikmati yang dialami oleh mahasiswa 

dalam menjalani kegiatan pengerjaan 

skripsinya. Mereka merasakan kesenangan 

dari dalam diri dari aktivitas-aktivitas yang 



mereka lakukan untuk pengerjaan 

skripsinya, seperti ketika membaca 

literatur, dan memikirkan ide-ide untuk 

penyelesaian skripsinya. Mereka juga  

merasa senang ketika berdiskusi mengenai 

penelitian skripsinya. Mahasiswa yang 

termotivasi secara intrinsik akan 

menikmati tantangan dalam pengerjaan 

skripsi meskipun terkadang mengalami 

hambatan dan kesulitan.  

Mahasiswa yang memiliki motivasi 

intrinsik juga merasakan kepuasan dari 

tindakan-tindakan yang ia lakukan untuk 

penyelesaian skripsinya. Hal ini 

ditunjukkan dengan mahasiswa merasa 

senang ketika dapat belajar sesuatu dari 

kegiatan pengerjaan skripsinya, merasa 

puas bila menemukan hal-hal baru dari 

penelitian yang ia lakukan, merasa puas 

ketika menemukan informasi terkait 

penelitian skripsinya saat membaca 

literatur, dan merasa puas ketika dapat 

mengupayakan yang terbaik dalam 

menyelesaikan tahap demi tahap 

penyelesaian skripsinya.  

Seperti yang dinyatakan dalam 

teori SDT, mahasiswa menunjukkan 

motivasi intrinsik yang lebih tinggi dalam 

konteks dimana kebutuhan dasar 

psikologis mereka terpenuhi (Deci and 

Ryan, 2002). Penelitian ini menunjukkan 

hasil temuan yang mendukung teori SDT, 

dimana pemenuhan kebutuhan autonomi, 

kompetensi, dan keterhubungan memiliki 

hubungan positif yang signifikan dengan 

motivasi intrinsik mahasiswa dalam 

menyelesaikan skripsinya. Hanya saja dari 

hasil penelitian ini ditemukan bahwa 

meskipun ketiganya memiliki hubungan 

yang signifikan, hanya pemenuhan 

kebutuhan autonomi dan kebutuhan 

kompetensi yang memiliki kontribusi 

terhadap motivasi intrinsik mahasiswa 

dalam menyelesaikan skripsinya 

(pemenuhan kebutuhan competence 

berkontribusi sebesar 43,9% sedangkan 

pemenuhan kebutuhan autonomy 

berkontribusi sebesar 23,4%). Kebutuhan 

autonomi merupakan kebutuhan 

mahasiswa untuk merasakan pilihan dan 

kebebasan dalam menginisiasi dan 

mengarahkan perilakunya, dimana hal ini 

merefleksikan keinginan untuk memiliki 

pilihan sendiri daripada tekanan 

lingkungan dalam menentukan tindakan 

dalam penyelesaian skripsinya. Kebutuhan 

kompetensi merupakan kebutuhan 

mahasiswa untuk merasa mampu 

menyelesaikan tugas penyelesaian 

skripsinya secara efektif, dimana hal 

tersebut merefleksikan keinginan untuk 

menggunakan kemampuan yang ia miliki, 

melalui tantangan yang optimal.  

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa perasaan kompeten memiliki 

kontribusi yang paling besar terhadap 

motivasi intrinsik mahasiswa dalam 

menyelesaikan skripsinya. Hal ini sejalan 

dengan studi-studi yang menunjukkan 

bahwa perasaan kompeten merupakan 

variabel penting dalam meneliti motivasi 

intrinsik (Bandura and Schunk, 1981; 

Reeve and Deci, 1996). Kebutuhan 

kompetensi dalam teori SDT diungkapkan 

sebagai dasar untuk motivasi intrinsik 

(Deci and Ryan, 1980). Perasaan 

kompeten merepresentasikan sejauh mana 

mahasiswa yakin bahwa ia mampu 

melakukan tugas penyelesaian skripsinya 

dengan baik, berdasarkan penilaian diri 

maupun feedback yang diberikan orang 

lain. Hal ini tercermin dari jawaban-

jawaban yang menunjukkan bahwa 

mahasiswa merasa memiliki kemampuan 

untuk menyelesaikan skripsinya dengan 

baik, merasa mencapai keberhasilan dalam 

pengerjaan skripsinya, dan mendapat 



kesempatan untuk menunjukkan 

kemampuan dirinya. 

Kebutuhan kompetensi dapat 

terpenuhi ketika lingkungan memberikan 

tantangan yang optimal. Mahasiswa akan 

termotivasi secara intrinsik ketika tuntutan 

tugas pengerjaan skripsi seimbang dengan 

kapasitas yang dimilikinya. Tantangan 

pengerjaan skripsi yang terlalu melebihi 

kemampuan mahasiswa akan 

menimbulkan kecemasan dan 

disengagement, sedangkan tantangan yang 

terlalu sedikit akan menimbulkan 

kebosanan dan alienasi (Csikszentmihalyi, 

1975). Oleh sebab itu, diperlukan 

tantangan yang optimal dalam tugas 

pengerjaan skripsi agar mahasiswa dapat 

benar-benar merasa kompeten dan menjadi 

termotivasi secara intrinsik 

(Csikszentmihalyi, 1975; Deci, 1975).   

Tidak hanya tantangan yang 

optimal, feedback yang mendukung 

perasaan efektif dan kebebasan dari 

evaluasi yang menekan juga dapat 

memfasilitasi motivasi intrinsik (Ryan and 

Deci, 2000). Hasil penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa mahasiswa lebih 

termotivasi secara intrinsik ketika orang-

orang mengatakan bahwa ia dapat 

melakukan proses skripsinya dengan baik. 

Feedback memiliki pengaruh langsung 

terhadap motivasi intrinsik, dimana hal ini 

didukung secara empiris melalui beberapa 

hasil penelitian (e.g Reeve & Deci, 1996; 

Vallerand & Reid, 1984).  Feedback yang 

positif berkaitan dengan munculnya 

perasaan kompetensi dalam diri 

mahasiswa, dimana hal ini kemudian 

menjadi prediktor motivasi intrinsik secara 

positif (Reeve & Deci, 1996; Vallerand & 

Reid, 1984, 1988). Dengan demikian, 

perasaan kompeten memediasi hubungan 

antara feedback yang diterima dengan 

motivasi intrinsik. Perasaan kompeten 

dianggap mediator independen dari 

motivasi intrinsik (Harackiewicz & 

Sansone, 1991); dimana ketika mahasiswa 

mengetahui bahwa dirinya kompeten, hal 

ini dapat memicu dan mempertahankan 

ketertarikan dan enjoyment dalam tugas 

penyelesaian skripsinya. Dengan 

demikian, tantangan yang optimal, 

feedback yang positif, dan kebebasan dari 

evaluasi yang merendahkan, diprediksi 

dapat memfasilitasi motivasi intrinsik 

mahasiswa dalam menyelesaikan 

skripsinya (Ryan and Deci, 2000). 

Self-Determination Theory (SDT) 

dan berbagai studi menunjukkan bahwa 

perasaan kompeten tidak akan 

meningkatkan motivasi intrinsik kecuali 

diikuti oleh perasaan autonomi. Hasil dari 

penelitian ini sejalan dengan hal tersebut, 

dimana selain perasaan kompeten, 

perasaan autonomi juga berkontribusi 

terhadap motivasi intrinsik mahasiswa 

dalam menyelesaikan skripsinya. Dengan 

demikian untuk meningkatkan motivasi 

intrinsik dalam penyelesaian skripsinya, 

mahasiswa tidak hanya harus mengalami 

perasaan kompeten dan efikasi, tetapi 

mereka juga harus merasa bahwa 

perilakunya berasal dari dirinya sendiri.  

Perasaan autonomi mahasiswa 

dalam penyelesaian skripsi ditunjukkan 

dengan mahasiswa merasa bebas untuk 

memutuskan topik penelitian yang ia pilih, 

merasa bebas dalam menyampaikan ide-

ide dan gagasan terkait penelitian 

skripsinya, serta merasa bebas dalam 

mengambil inisiasi dan langkah-langkah 

yang diperlukan dalam penyelesaian 

skripsinya, tanpa merasa adanya paksaan 

dari orang lain. Hal ini sebagaimana 

dinyatakan bahwa pengalaman autonomi 

muncul ketika seseorang merasa bahwa 

mereka memiliki kemampuan untuk 

mengarahkan perilakunya sendiri, merasa 



bahwa mereka dapat menentukan dan 

mencapai tujuan-tujuan personal, nilai-

nilai, dan minat pribadinya (Ryan and 

Deci, 2000). Mahasiswa yang merasakan 

autonomi dalam penyelesaian skripsinya 

merasa memiliki kendali terhadap pilihan-

pilihan yang dibuatnya, dan merasa bahwa 

tindakan-tindakan yang dilakukannya 

merupakan ekspresi atau keinginan diri, 

meskipun tindakan tersebut dipengaruhi 

oleh orang lain (Filak & Sheldon, 2003; 

Ryan & Deci, 2002). Dengan demikian, 

autonomy bukanlah berarti bahwa 

mahasiswa menjadi independen, terpisah, 

atau sendiri dalam mengerjakan 

skripsinya, melainkan lebih kepada 

perasaan bahwa dalam melakukan 

tindakan-tindakan dalam pengerjaan 

skripsi hal itu didasari oleh kemauan diri 

sendiri. Mahasiswa merasa autonomi 

ketika tindakan-tindakan dan pilihan yang 

dibuat untuk penyelesaian skripsinya 

didasarkan atas keinginannya sendiri, 

meskipun terdapat arahan dan masukan 

dari orang-orang yang terkait dengan 

pengerjaan skripsinya, seperti teman dan 

dosen pembimbing.  

Sebagaimana dinyatakan bahwa 

dukungan autonomi memiliki dampak 

terhadap motivasi intrinsik siswa (e.g., 

Black & Deci, 2000; Reeve et al., 1999), 

dalam penelitian ini mahasiswa memiliki 

motivasi intrinsik yang tinggi ketika 

mereka merasakan autonomy, seperti 

dukungan untuk mengeksplorasi, 

mengambil inisiatif, mengembangkan dan 

mengimplementasikan solusi terhadap 

penyelesaian skripsi mereka. Adanya 

pilihan, perasaan yang dipahami, dan 

kesempatan untuk mengarahkan diri 

sendiri akan lebih meningkatkan motivasi 

intrinsik mahasiswa sebab hal ini membuat 

mereka merasakan autonomi yang lebih 

besar (Deci and Ryan, 1985). Hal ini 

karena pilihan dan perasaan yang dipahami 

meningkatkan rasa inisiasi diri atau self-

initiation, dimana individu merasa menjadi 

sumber asal dari perilakunya (deCharms, 

1968)—dengan demikian memberikan 

pemenuhan bagi kebutuhan autonomy dan 

memberikan hasil yang lebih positif. Hal 

ini sebagaimana ditemukan dalam suatu 

eksperimen bahwa dengan memberikan 

siswa pilihan mengenai aktivitas yang 

ingin mereka fokuskan dan memberi 

kesempatan mereka untuk mengatur waktu 

untuk melakukan aktivitas tersebut, dapat 

meningkatkan ketertarikan dan motivasi 

otonom siswa.   

Kebutuhan autonomi dapat 

terpenuhi ketika lingkungan sosial 

memberikan dukungan autonomi pada 

mahasiswa (autonomy supportive). Konsep 

autonomy support (Deci and Ryan, 1985) 

memiliki arti bahwa seseorang yang 

memiliki otoritas, (misalnya dalam hal ini 

dosen pembimbing), mempertimbangkan 

perspektif mahasiswa, mengerti perasaan 

orang lain tersebut, serta menyediakan 

informasi dan pilihan-pilihan bagi mereka, 

dengan meminimalisir penggunaan 

tekanan dan tuntutan. Dalam konteks 

pengerjaan skripsi, dosen pembimbing 

dapat dikatakan memiliki peranan yang 

signifikan dalam memberikan dukungan 

autonomi pada mahasiswa, sebab pada 

dasarnya dalam pembuatan skripsi 

mahasiswa mengajukan gagasan-gagasan 

tentang pembuatan skripsinya kepada 

dosen pembimbing. Hal ini memiliki 

implikasi bahwa dosen pembimbing dapat 

menunjukkan dukungan autonomi dengan 

lebih memperhatikan, mendengarkan, dan 

mempertimbangkan pendapat mahasiswa 

dalam penyelesaian skripsinya, serta 

memberikan waktu dan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk mengerjakan 

skripsinya dengan mandiri. Sebagaimana 



diungkapkan dalam penelitian-penelitian 

sebelumnya, bahwa guru yang 

menunjukkan dukungan autonomi 

memberikan kesempatan-kesempatan pada 

siswa untuk memilih, lebih banyak 

bertanya mengenai apa yang siswa ingin 

lakukan, dan memuji tanda-tanda 

peningkatan pada siswanya. Mereka 

memberikan arahan dan petunjuk yang 

memungkinkan terjadinya progres ketika 

siswa terlihat "stuck" dalam tugasnya. 

Mereka responsif terhadap komentar dan 

pertanyaan-pertanyaan siswa. Selain itu 

mereka juga mempertimbangkan 

perspektif siswanya (Jang, Reeve, 2006; 

Reeve, Bolt, & Cai, 1999). Mahasiswa 

yang kebutuhannya didukung oleh kondisi 

lingkungan yang demikian akan memiliki 

well-being yang lebih positif, dimana hal 

tersebut berkaitan dengan motivasi 

intrinsik (Deci and Ryan, 2002).  Koestner, 

Ryan, Bernieri dan Holt (1984) juga 

memaparkan hasil dari eksperimennya 

mengenai pengaruh kontrol dan 

informational style terhadap motivasi 

intrinsik dan kreativitas. Dimana saat 

pengajar memberikan perlakuan gaya 

informasional, yaitu pilihan-pilihan yang 

bisa diambil oleh siswa sendiri mengenai 

karya yang akan mereka buat dengan 

menyampaikan dukungan dan respek dari 

pengajar, mengarahkan namun tidak 

memberi batasan, hasilnya menunjukkan 

tingkat kreativitas dan motivasi intrinsik 

siswa yang lebih tinggi daripada pengajar 

yang menggunakan kontrol (Koestner, 

et.al., 1984). 

Hasil yang berbeda dari penelitian 

ini adalah bahwa meskipun perasaan 

relatedness memiliki hubungan yang 

positif terhadap motivasi intrinsik 

mahasiswa dalam menyelesaikan 

skripsinya, namun pemenuhan kebutuhan 

tersebut ternyata tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan. Hal ini 

sebagaimana yang diungkapkan pada teori 

dan penelitian-penelitian sebelumnya, 

bahwa kebutuhan relatedness memiliki 

peranan yang lebih distal terhadap 

motivasi intrinsik. Meskipun mahasiswa 

merasakan adanya dukungan dan 

kepedulian dari orang-orang dalam 

kegiatan pengerjaan skripsinya, hal 

tersebut tidak membuat mahasiswa 

menjadi lebih termotivasi secara intrinsik 

dalam menyelesaikan skripsinya. 

Sebagaimana pernah dinyatakan oleh Deci 

dan Ryan (2000), bahwa terdapat situasi-

situasi dimana relatedness memiliki 

peranan yang kurang sentral terhadap 

motivasi intrinsik dibandingkan autonomy 

dan competence. Dalam pengerjaan 

skripsi, mahasiswa termotivasi secara 

intrinsik dalam perilaku yang terisolasi 

atau sendiri, dimana hal ini menunjukkan 

bahwa dukungan relasional dari orang-

orang yang terkait dengan pengerjaan 

skripsinya mungkin tidak diperlukan 

sebagai faktor proksimal dalam menjaga 

motivasi intrinsik  (Deci dan Ryan, 2000).   

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa :  

1. Pemenuhan kebutuhan dasar 

psikologis berkaitan secara positif 

dengan motivasi intrinsik 

mahasiswa Fakultas Psikologi 

Unpad dalam menyelesaikan 

skripsinya. 

2. Dari tiga kebutuhan dasar 

psikologis, yang memiliki 

pengaruh signifikan terhadap 

motivasi intrinsik mahasiswa 

Fakultas Psikologi Unpad dalam 

menyelesaikan skripsinya adalah 

pemenuhan kebutuhan autonomi 

dan kebutuhan kompetensi, dimana 

pemenuhan kebutuhan kompetensi 



memberikan kontribusi yang paling 

besar. 

3. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

meskipun kebutuhan relatedness 

memiliki berkaitan secara positif 

dengan motivasi intrinsik 

mahasiswa dalam menyelesaikan 

skripsinya, namun pemenuhan 

kebutuhan tersebut tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan. 

 

 

SARAN 

Saran Praktis 

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

dalam konteks pengerjaan skripsi, 

pemenuhan kebutuhan dasar 

psikologis berupa autonomy dan 

competence berpengaruh terhadap 

motivasi intrinsik mahasiswa 

dalam menyelesaikan skripsinya. 

Oleh sebab itu, penting untuk 

mengidentifikasi situasi-situasi apa 

saja dalam pengerjaan skripsi yang 

dapat mempengaruhi perasaan 

autonomy dan competence 

mahasiswa dalam mengerjakan 

skripsinya. 

2. Bagi pihak kampus dapat lebih 

mempertimbangkan kompetensi 

yang dimiliki mahasiswa untuk 

menjalani tugas pengerjaan skripsi, 

sehingga tuntutan atau tantangan 

yang diberikan dapat lebih 

diseimbangkan dengan kapasitas 

yang dimiliki mahasiswa.   

3. Bagi tenaga pendidik, khususnya 

dosen pembimbing yang dalam 

konteks pengerjaan skripsi 

memiliki keterlibatan secara 

langsung dengan mahasiswa, 

diharapkan dapat melakukan upaya 

intervensi untuk meningkatkan 

perasaan autonomi dan kompetensi 

mahasiswa melalui autonomy 

support dan feedback yang 

membangun rasa kemampuan dan 

keberhasilan pada diri mahasiswa, 

sehingga mereka dapat lebih 

termotivasi secara intrinsik dalam 

menyelesaikan skripsinya. 

4. Bagi mahasiswa diharapkan dapat 

lebih meningkatkan kompetensi 

dalam menghadapi tugas 

pembuatan karya ilmiah berupa 

skripsi, dan menumbuhkan rasa 

kepercayaan diri bahwa dirinya 

mampu menghadapi tugas 

pengerjaan skripsi secara optimal. 

 

Saran Teoritis 

Dalam penelitian ini kebutuhan 

relatedness digambarkan dari dukungan 

yang dirasakan mahasiswa dari orang-

orang yang terkait dengan pengerjaan 

skripsinya, seperti dosen pembimbing dan 

teman. Berdasarkan data penunjang, 

didapatkan gambaran bahwa ternyata 

mahasiswa lebih mengharapkan orangtua 

untuk memberikan dukungan dalam 

pengerjaan skripsinya. Oleh sebab itu 

penelitian selanjutnya mungkin dapat 

dilakukan untuk melihat bagaimana 

persepsi mahasiswa terhadap dukungan 

orangtua mempengaruhi motivasi intrinsik 

mereka dalam menyelesaikan skripsinya. 

Selain itu, item-item yang mengukur 

pemenuhan kebutuhan dasar psikologis 

dalam penelitian ini hanya mewakili 

beberapa situasi. Oleh sebab itu bagi 

penelitian selanjutnya mungkin diperlukan 

penambahan item yang mencakup 

keseluruhan situasi pengerjaan skripsi 

secara spesifik sehingga hasil yang 

diperoleh lebih representatif. 
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